




















































































































































B. TEKNOLOGIDANPERALATAN 
Berbagai sarana peralatan yang digu nakan pengrajin logam besi 

ini adalah landasan tadnuk dan landasan biasa. martil dari bebera­
pa ukuran , ' 'lambusan' ' (pompa) terbuat dari plat seng ya ng digu­
Jung bulat dan bantalan kapuk yang diberi bertangkai. batu asah . 
kual i besar yang diisi air . pahat . parang. ketel. dan penjepit . Peng­
rajin juga harus meny ediakan ru ang khusu s ya ng difungsikan seba­
ga i dapur . Dapur ini merupakan tempat membakar besi. "Lam­
busa n·· sebagai pemompa angin agar bara api dari arang kayu terus 
meny ala. 

Bila pengrajin memperoleh pesanan, sebagai tahap awal adalah 
menyediakan bahan baku, yaitu besi-besi tua (Garn bar 25 ). Besi 
tua ini dibakar di atas bara api yang terus menyala (Gambar 26). 
Agar bara api terus menyala dibantu oleh seorang tenaga yang 
secara teratur rnemompakan angin dengan · Iambusan" . Sesudah 
besi memerah kemudian dipotong-potong sesuai dengan ukuran je­
nis peralatan yang dipesan oleh konsumen. Potongan besi diba­
kar kembali. 

Potongan besi yang dibakar ini ditunggu hingga merah memba­
wa. Setelah itu . barulah potongan besi i tu dij epit dan ditempa 
sesuai dengan bentuk yang diharapkan (Gambar 27) . Kegiatan 
menempa dilakukan oleh beberapa orang. Peralatan yang diguna­
kan dalam proses menempa besi yang membawa ini adalah pen­
jepit , landasan , betel, dan martil. Penjepit berfungsi sebagai 
penjepit besi yang membara sejak diangkat dari dapur sampai 
memasukkan kembali ke dapur. Landasan sebagai tempat meletak­
kan besi yang sudah dibakar. Betel sebagai alat untuk memotong 
dan membelah besi tersebut sambil ditempa dengan martil. Penem­
paan dilakukan secara berulang-ulang sehingga berwujud peralatan 
yang dipesan konsumen. 

Bentuk kasar yang sudah jadi dihaluskan dengan kikir. Untuk 
menajamkan bagian mata alat yang dimaksud diasah dengan batu 
asah. Alat yang sudah diasah dibakar kembali hingga membara. 
Kemudian dicelupkan ke dalam kuali yang berisi air (Garn bar 28). 
Kegiatan pencelupan ini mempunyai teknik tersendiri dan dilak­
sanakan secara hati-hati supaya mata peralatan tetap tajam. 

Sebagai tahap penyelesaian adalah membuat dan memasang 
tangkai peralatan. Tangkai pegangan ini disesuaikan dengan sele-
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ra konsumen. Pembuatan tangkai ini memerlukan parang dan pa­
hat. 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA 

Sampai saat ini pengrajin logam besi memakai mcxlal sendiri 
untuk membeli bahan dan pengadaan peralatan. Bantuan pinjam­
an dana. baik dari pemerintah maupun swasta dana. baik dari 
pemerintah maupun swasta belum ada. Kegiatan ini masih merupa­
kan usaha sambilan dan bersifat kecil-kecilan. Kelompok kerja 
pengraj in paling sed ikit terdiri atas 4 orang. 

Pem bagian tuga s dari kelompok pengrajin itu adalah sebagai 
berikut : 

a. Seorang selaku pimpinan sekaligus sebagai tenaga pokok yang 
terampil. Tugasnya adalah membentuk wujud peralatan yang 
dipesan konsumen. Boleh dikatakan sebagai penempa besi 
yang pokok. 

b. Dua orang yang membantu pimpinan dalam menempa besi. 
Kedua orang ini juga bertugas memotong dan membelah besi 
yang membara sesuai dengan ukuran yang diinginkan. 

c. Seorang lagi sebagai tenaga yang melayani • lambusan' tli da­
pur. Petugas ini menjaga supaya bara arang kayu tetap menyala 
selama dilaksanakan pembakaran potongan besi. 

D. PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 

Produk para pengrajin logam besi ini tergantung pada pesanan 
pihak konsumen. Produk yang dihasilkan masih terbatas pada 
peralatan pertanian dan pertukangan, seperti parang, sabit, kam­
pak , sekop, pahat, dan tombak (Gambar 29). Jumlah produk ti­
dak menentu tergantung pada pesanan. Dalam sehari bila bekerja 
dari pagi sampai sore , kelompok pengrajin logam besi ini rata-rata 
dapat menyelesaikan 25 buah alat. Berarti , bila mereka bekerja 
secara terus menerus dalam satu minggu (6 hari kerja) dapat me­
nyelesaikan 15 0 perala tan. 

Hasil pengrajin ini disalurkan sendiri langsung -kepada konsu­
men. Sering pula konsumen datang mengambil secara langsung ke 
tempat kerja pengrajin. Bagi konsumen yang berada di Kecamatan 
Sentani dan sekitarnya, menggunakan kendaraan bermotor roda 
dua atau roda empat. Namun bagi para konsumen yang berada di 
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daerah atau kota yang tidak dapat dijangkau dengan kendaraan 
bermotor roda dua atau roda empat , menggunakan kapal laut atau 
pesawat udara . J angkauan distribusi dari hasil produksi berkisar 
pada daerah-daerah kabupaten di Propinsi Irian J aya, seperti Sa­
rong, Jayawijaya. Manokwari dan Paniai. Pada umumnya daerah 
yang membutuhkan adalah daerah pertanian dan lokasi transmi­
grasi baik nasional, swakarsa , maupun lokal. 

E. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI DAN BU­
DAY A KERAJINAN LOGAM BESI 

Peranan sosial yang tampak jelas di kalangan warga masyara­
kat, khususnya petani adalah terpenuhinya kebutuhan peralatan 
sebagai sarana kerja sehari-hari. Juga bagi para tukang. Di pihak 
pengrajin dengan semakin banyak konsumen yang menggunakan 
jasanya berarti dapat menambah pendapatan keluarga. 

Di bidang sosial-ekonomi, ada kemungkinan penularan penge­
tahuan keterampilan ke kalangan muda. Terutama dapat memberi­
kan lapangan kerja bagi mereka yang putus sekolah untuk berwi­
raswasta sebagai pengrajin logam. 
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Gambar 25 
Berbagai Besi Tua. 

Gambar26 
Pengrajin Membakar Besi di Atas 

Bara Arang Kayu. 
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Gambar 27 
Pengrajin Menempa Besi yang Membara. 

Gambar28 
Bentuk Peralatan yang SucJ.ah Jadi 

Dicelupkan ke Dalam Air. 



Gambar29 
Beberapa Jenis Produk Pengrajin Logam. 
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BAB VII 
KERAJINAN TRADISIONAL 

DENGANBAHANSERAT 

Pengrajin tradisional yang memanfaatkan bahan serta kayu da­
pat ditemui di beberapa desa di Kecamatan Paniai Timur dan Ke­
camatan Sentani. Para pengrajin ini memanfaatkan kulit pohon 
"oge" disebut pula pohon "maker" untuk dijadikan serat. Dari 
Serat kayu ini mereka membuat wadah yang mereka sebut " no­
ken" . Yang dimaksud dengan "noken" adalah tas dari rajutan 
serat kayu . Raj utan serat kayu seperti jaring-jaring jala ikan. Oleh 
penduduk setempat noken digunakan sebagai wadah dalam men­
cari umbi-umbian dan atau dedaunan ke hutan atau kebun . Dari 
serat kayu ini mereka juga membuat pakaian wanita yang mereka 
sebut "moge". 

Pembuatan noken dan moge ini hanya merupakan pekerjaan 
sambilan sebagai pengisi waktu senggang. Pekerjaan pokok sehari­
hari adalah sebagai petani. 

A. PEROLEHAN BAHAN 
Keberadaan bahan ada di sekitar desa-desa, baik di Kecamatan 

Paniai Timur maupun di Kecamatan Sentani. Bahan yang diolah 
menjadi serat itu berasal dari selaput kulit pohon "oge" (bahasa 
suku Ekari di Paniai Timur) atau disebut pohon "maker" (bahasa 
Sentani). Pohon "oge" atau "maker" itu adalah sejenis pohon 
waru. Pohon waru itu kebanyakan tumbuh secara liar, baik di ho­
tan maupun di tepian sungai dan daerah rawa. 

Karena jenis pohon waru ini tumbuh secara liar maka untuk 
memperoleh kulit kayu dapat langsung dicari ke hutan, tepian 

68 



kali, dan di rawa-rawa. Para pencari batang waru ini tidak perlu 
mengeluarkan biaya. Mereka cukup membawa peralatan untuk 
memotong batang pohon, seperti parang dan pisau. 

B. TEKNOLOGI DAN PERALATAN. 

Peralatan yang perlu dimiliki para pengrajin adalah : 
I. Parang dan kapak untuk menebang dan menguliti batang po­

hon waru. 
2. Pisau dipakai untuk menyayat atau mengiris kulit kayu. 
3. Kayu pemukul sejenis lesung yang panjangnya sekitar 50 cm. 

Gu na alat ini untuk menumbuk kulit kayu agar menjadi 
bentuk serat. 

4. Jarum untuk menyulamkan benang berwarna sebagai pemanis 
pada "noken" yang sudah jadi. 

5. Benang yang dimaksud dari serat batang anggrek. 
Dalam penyediaan bahan untuk dijadikan serat , pengrajin 

memilih pohon waru yang tidak bercabang dan tidak terlalu tua. 
Pohon waru ditebang kemudian dipotong dengan ukuran panjang 
sesuai dengan kebutuhan. Untuk satu noken diperlukan beberapa 
potong batang waru . 

Lapisan kulit bagian luar dilepaskan dengan cara mengeroknya 
dengan parang atau pisau. Apabila telah bersih, serat kulit kayu 
bagian dalam dikupas dari batang kayunya. · 

Proses selanjutnya , pengrajin di Kecamatan Paniai Timur 
masih menumbuk kulit kayu bagian dalam itu sampai keluar ge­
tahnya. Apabila semua getah dianggap tuntas keluar, maka tum­
bukan kulit kayu akan berbentuk serat-serat . . Serat-serat kayu ini 
dijemur supaya kering sehingga berbentuk seperti uraian benang 
(Gam bar 30), Serat-serat kayu ini sudah siap dianyam atau dirajut 
menjadi noken . 

Lain halnya dengan para pengrajin di Sentani. Kulit kayu ba­
gian dalam tidak ditumbuk untuk memperoleh serat. Namun 
kulit kayu cukup dibelah dan diiris dengan pisau untuk memper­
oleh bentuk serat. Lebar serat sesuai dengan selera. Biasanya 
untuk "moge" ukuran serat lebih lebar daripada untuk noken . 
Perolehan serat dengan cara membelah kulit kayu tentu ukuran 
akan lebih kasar bila dibandingkan dengan cara menumbuk 
(penduduk Paniai Timur). Belahan kulit kayu di jemur. Sete­
lah kering siap untuk dianyam/dirajut. 

Serat kayu yang telah kering, sebelum dianyam dibentuk 
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sebagai benang pintal dengan cara menyambung serat demi serat. 
Pintalan benang serat ini kemudian dirangkai dan dianyam sam­
pai berbentuk seperti kantong jala ikan yang oleh penduduk 
setempat disebut noken. Noken tersebut dapat dibuat elastis dan 
tidak elastis tergantung si pem buatnya. Noken yang elastis dia­
nyam renggang-renggang dan yang tidak elstis dianyam rapat 
(Garn bar 31 ). Agar noken tampak lebih indah, diberi variasi 
warna. Serat berwarna ini dlperoleh dari serat batang anggrek 
(Gambar 32). Sebagai "benang" sulam yang berwarna dipilih 
serat kulit batang anggrek yang tua, berwarna coklat tua keme­
rah-merahan. Kulit anggrek yang diambil lebih baik bila diambil 
pada bagian tangkai bunga . 

Selain membuat noken , mereka juga membuat "moge'', yaitu 
sejenis rok untuk kaum wanita yang fungsinya untuk menutupi 
alat vital mereka (Gambar 33). Bahan pembuatan moge ini sama 
dengan bahan pembuatan noken . Noken dari pengrajin Paniai 
Timur seratnya lebih halus (Garn bar 34) dibandingkan dengan 
noken pengrajin sentani yang seratnya lebar (Gambar 35). 

C. MODAL DAN TENAGA KERJA. 

Sementara ini modal yang dimiliki masih merupakan modal 
sendiri . Untuk kebutuhan sendiri mereka tidak begitu banyak 
memerlukan modal uang. Usaha sambilan sebagai pengrajin rioken 
masih bersifat perorangan. Andaikata secara berkelompok masih 
terbatas di lingkungan k)eluarga sendiri. 

Dalam keluarga pengrajin itu sendiri tidak tampak adanya 
pembagian kerja secara tegas. Walaupun tidak dibagi secara tegas 
di dalam keluarga pengrajin tampak ada anggota-anggota keluarga 
yang ditugasi : 
I. mencari dan mengambil batang pohon waru , 
2. membuat serat-serat dari kulit kayu yang telah tersedia, 
3. membersihkan, mengeringkan, dan memintal serat kulit kayu, 

dan 
4. bagian menganyam/merajut pintalan serat kayu menjadi 

barang jadi. 
Kegiatan merajut atau menganyam noken dan moge dikerja­

kan di rumah. Mereka memanfaatkan waktu luang di rumah an­
tara lain dengan membuat noken atau moge. Dari serat kayu ini 
mereka juga dapat merajut jala ikan (pukat) dan membuat hiasan 
din ding. 
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D.PRODUKSI DAN DISTRIBUSI. 

Dengan keterampilannya para pengrajin, bail< di Paniai Timur 
maupun di Sentani dapat menghasiikan noken, moge, hiasan din­
ding, dan pukat . Produk para pengrajin selain untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, dewasa ini sudah berorientasi ke pasar. Setiap 
pengrajin , rata-rata dapat menyelesaikan satu noken per minggu. 
Para pengrajin ada yang menjual ke pasar secara langsung. Dan 
ada sebagian yang dititipkan di . kios-kios. Bahkan ada pula kon­
sumen yang datang membeli langsung ke rumah pengrajin. 

Dalam menjual hasil produknya, para pengrajin ada yang cu­
kup berj alan kaki ke pasar terdekat atau menggunakan "koma" 
(sampan) untuk menyusuri pantai danau. Jangkauan pemasaran 
produk pengrajin selain di kalangan masyarakat kabupaten sendiri 
juga sudah meluas ke ibu kota propinsi bahkan hingga keluar 
propinsi. Dalam perkembangannya produk pengrajin ini sudah 
merupakan salah satu cinceramata khas·dari Irian J aya. 

E. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDA­
Y A KERAJINAN NOKEN. 

Pada ·awalnya , noken ini dibuat pengrajin sebagai wadah bila 
mereka meramu ke hutan atau ke kebun . Demikian "moge" 
sebagai pakaian wanita setempat. Namun demikian moge sudah 
tergeser dengan pakaian dari tekstil. 

Noken sekarang, tidak hanya digunakan sebagai wadah ketika 
meramu , namun sudah meningkat kegunaannya yaitu sebagai 
tas sekolah atau tas belanja ke pasar. Noken sebagai produk khas 
Propinsi lrian Jaya pada umumnya sudah berkembang sebagai 
barang budaya. Barang budaya produk pengrajin Kecamatan 
Paniai Timur dan Kecamatan Sentani ini mulai dikenal oleh pen­
duduk luar Propinsi lrian Jaya sebagai salah satu cinderamata khas 
Irian Jaya. Masih berkaitan dengan cinderamata, para pengrajin 
meningkatkan produknya tidak hanya noken saja tetapi juga 
hiasan dinding. 
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Gambar 30 
Serat Kayu yang ditumbuk Pengrajin 

di Paniai Timur 

Gambar31 
Pengrajin di Sentani sedang menganyam Noken 



Gambar 32 
Tangkai-Tangkai Bunga Anggrek yang digunakan 

untuk membuat Serat Berwarna 

Gambar 33 
Seorang !bu di Paniai Timur Mengenakan 

Mage dan Menjinjing Noken 
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Gambar 34 
Noken Dan· Paniai Timur 

Gambar35 
Noken dari Sentani 



BAB VIII 

KES I MPULA N 

A. CIRI-CIRI KERAJINAN TRADISION AL 

Kerajinan tradisional masyarakat di Kecamatan Paniai Ti­
mur dan Sentani bercirikan kharismatis. Dalam mengerj akan ke­
terampilannya para pengraj in berdasarkan pada pengamalan ge­
nerasi terdahulu dan semangat tanpa arahan dan pembinaan. Alam 
yang membentuk mereka dalam berk arya serta naluri yang terta­
nam kuat , dalam membuat barang budaya secara t radisional, 
seperti noken, moge, puk at, panah , patung yang terbuat dari ba­
han pohon. Tum buhan seperti pohon waru , nangka, linggua, kayu 
kuning, bambu dan ro tan, adalah potensi alam yang ada di ling­
kungan para pengrajin. Demikian juga dalam pembuatan keramik. 

Bakat yang dimiliki masyarakat pengrajin dapat dikatakan 
bernapaskan pengalaman. Hal ini dapat dilihat se bagai salah satu 
contoh pada cara pembuatan noken . Pada awalnya mereka mem­
buat serat hanya un tuk tali pengikat saja. Kemudian timbul inspi­
rasi mereka un tuk menganyam/meraj ut serat menjadi wadah yang 
dapat dipakai untuk mengambil kayu di hutan. Langk ah berikut­
nya , mereka buat seperti keranj ang untuk tem pa t berbagai m acam 
kebutuhan, seperti kayu, ' note' '(petatas/ubi j alar) dan sebagai­
nya. Selanjutnya, mereka menciptakan sebuah karya yang ber­
bentuk tas kecil dianyam sedemikian rupa dan rapi, walaupun me­
merlukan waktu cukup lama (2- 3 minggu). Setelah diketahui tu­
juan dan manfaatnya tas tersebut maka lebih diperhalus dan di­
perindah dengan menyulamkan kulit batang anggrek . . 
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Ciri umum ketrampilan tradisional masyarakat setempat ada­
lah bahannya dari lingkungan sekitar, seperti pohon (batang dan 
kulit) , tumbuhan anggrek , rumput, rotan, tanah dan taring babi. 
Sementara itu ada bentuk kerajinan tradisional yang berkembang 
di kalangan masyarakat setempat karena adanya komunikasi de­
ngan penduduk luar. Pengetahuan dalam keterampilan tangan yang 
baru ini masih memanfaatkan bahan dari lingkungan setempat, 
yaitu besi-besi tua dari bengkel dan tanah liat. J enis kerajinan 
yang terakhir ini mulai memberikan lapangan kerj a bagi masyara­
kat setempat, yaitu pembuatan alat-alat pertanian dan pertukang­
an dari besi tua dan pembuatan batu tela dan kapur tulis. Para 
pengrajin masih memanfaa tkan keteramp ilan tangan dan peralatan 
yang cukup sederhana. 

B. POTENSI DALAM KAITANNY A DENGAN PEMBANGUN­
AN SOSIAL, DAN EKONOMI SERTA BUDAY A DI IRIAN 
JAYA 

Potensi alam dan lingkungan sangat mendukung untuk diolah 
oleh para pengrajin. Di masa mendatang merupakan salah sa tu 
peluang untuk membuka lapangan kerja baru di kalangan masya­
rakat setempat. Dengan catatan pemanfaatan potensi alam tidak 
mengenyampingkan segi pelestariannya. 

Bila dikaitkan dengan pem bangunan nasional pada umumnya, 
khususnya di lrian Jaya, apabila kelompok pengrajin memperoleh 
pembinaan dan dikelola dengan baik, cepat atau lambat akan da­
pat meningkatkan segi pendapatan masyarakat. Selain barang bu­
daya yang mengenalkan ciri khas Irian Jaya , di bidang pembangun­
an fisik masyarakat sudah dapat menunjang. Seperti halnya da­
lam meningkat produksi pertanian , sarana peralatan (cangkul, pa­
rang, sabit, pisau) sudah dapat dihasilkan oleh daerah sendiri. Le­
bih-leblh dalam menunjang perkembangan daerah transmigrasi 
dan peningkatan produk pertanian di Irian J aya. 

Demikian juga dalam segi pembangunan fisik perumahan dan 
gedung lain. Produk pengrajin batu tela mulai dapat dimanfaat­
kan, baik oleh masyarakat setempat maupun masyarakat luar. 
Tentu ha! ini tidak lepas dari segi permodalan dan pembinaan ins­
tansi yang terkait. 

Pengrajin tradisional batu tulis sudah dapat membantu dalam 
proses belajar di sekolah. Lebih-lebih bila daerah tersebut sulit di-
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jangkau oleh berbagar sarana transportasi mengingat medan wila­
yah Irian Jaya penuh dengan hutan belantara , pegunungan, dan 
raw a. 

Akan tetapi bila pemerintah rnendatangkan teknologi untuk 
mengembangkan kerajinan tradisional masyarakat, tidak berle­
bihan bila dikatakan akan meningkatkan kesejahteraan masyara­
kat di Paniai Timur dan Sentani pada khususnya dan Irian Jaya 
pada umumnya. 
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DAFTAR INFORMAN 

No. Nama dan Umur l'cndidikan Pekerjaan Alamat 

1 2 3 4 5 

1. Damianus Gobar - PPL Pertanian Kompleks Misi 
23 tahun Enarotoli 

2. David Muna SMP Pe g. Puskesmas Enarotoli 
32 tahun 

3. Ben Magai SI> Pameng Desa Aikai 
28 tahun 

4 . Yapet Yupi - Pengrajin Ko- Enarotoli 
21 tahun teka. 

5 . Y ohanes Gobai - Petani Epuoto 
30 tahun 

6. Yonasia - Petani Enerotoli 
25 tahun 

7. Daud Korwa Sarjana Peg. Kandepdik- Enarotoli 
40 tahun Muda bud 

Kec.Paniai Ti-
mur. 

8. Yow Negeri SD - Enarotoli 
19 tahun ., 

9. Yohannis Yakob - - Madi 
20 tahun 

10. F. Mote - Petani Tumida 
29 tahun 
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11. Markus I. Y eu SD 
40 tahun 

12. Yan Wandawani SMP 
35 tahun 

13. Salmon Bekaway SD 
50 tahun 

14. Melkianus Wandawani SD 
52 tahun 

15. Markus Samon Sabra SD 
55 tahun 

16. Daud I. Yeu SD 
38 tahun 

17. Markus Tikoro SPG 
35 tahun 

18. Decky A. Felle SMA 
40 tahun 

19. Sapari SD 
50 tahun 

20. Moh . Sadir SMP 
32 tahun 

21. Janter Felle SMP 
28 tahun 

22. Pilipus Doyapo SD 
50 tahun 

23. Christofel Doyapo SD 
27 tahun 

24. Lowisu -
45 tahun. 

25. Vince Kurbi SMA 
30 tahun 

4 5 

Pengrajin/Ke tua Waibron, Desa 
kelompok. Mari bu 

Petani dan Peng- Waibron, Desa 
rajin. Mari bu. 

Petani dan Peng- Waibron, Desa 
rajin. Mari bu. 

Petani dan Peng- Waibron, Desa 
rajin. Maribu 

Petani dan Peng- Waibron, Desa 
rajin. Mari bu. 

Petani dan Peng- Waibron, Desa 
rajin. Mari bu. 

Guru dan Peng- Y ahu, Ke!. Do-
rajin. bonsolo 

Kades. Dobon- Y ahu, Ke!. Do-
solo. bonsolo. 

Pengrajin. Y ahu, Ke!. Do-
bonsolo. 

Pengrajin. Yahu, Ke!. Do-
bonsolo. 

Pengrajin Y ahu, Ke!. Do-
bonsolo. 

Nelayan dan Pibar, Desa 
Pengrajin. Ebungfa. 

Nelayan dan Abar, Desa 
Pengrajin. Ebungfa. 

Petani dan Peng- Dosay, Desa 
rajin. Sabran Do say. 

Peg. Negeri dan Dosay, Desa 
Pengrajin. Sabron Dosay. 
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